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ABSTRACT

Abstrak
Latar Belakang: Penggunaan media sosial yang berlebihan

dapat menyebabkan individu mengalami masalah kesehatan
mental seperti gangguan kecemasan, depresi, stress, gangguan
perilaku makan dan gangguan konsep diri. Penelitian ini
berfokus pada korelasi antara durasi penggunaan media sosial
TikTok dengan self-esteem dan kecenderungan mengalami
gangguan dismorfik tubuh (body dysmorphic disorder), yang
sebelumnya belum pernah diteliti.

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
durasi penggunaan media sosial TikTok terhadap self-esteem
dan kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswa
S1 angkatan 2020 Universitas Tanjungpura.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross sectional.
Sebanyak 109 sampel dipilih melalui teknik purposive sampling.
diukur
penggunaan TikTok, Rosenberg Self-esteem dan kecenderungan

Variabel dengan menggunakan kuesioner Durasi
body dysmorphic disorder. Analisis bivariat menggunakan uji
korelasi spearman’s rho.

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa responden menggunakan
media sosial TikTok dengan kategori tinggi, memiliki tingkat self-
esteem rendah dan kecenderungan body dysmorphic disorder
rendah. Berdasarkan uji korelasi Spearman's rho, tidak terdapat
korelasi antara durasi penggunaan media sosial TikTok dengan
self-esteem (rs = 0,034; p = 0,722). Namun, terdapat korelasi
positif yang signifikan antara durasi penggunaan media sosial
TikTok dengan kecenderungan body dysmorphic disorder (rs =
0,329; p < 0,001), serta korelasi negatif yang signifikan antara
self-esteem dan kecenderungan body dysmorphic disorder (rs =
-0,230; p = 0,016).

Kesimpulan: Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
durasi penggunaan media sosial TikTok dan self-esteem.
Sebaliknya, terdapat korelasi positif yang signifikan antara
durasi penggunaan media sosial TikTok dan kecenderungan
body dysmorphic disorder, serta korelasi negatif yang signifikan

Abstract

Background: Excessive use of social media can cause
individuals to experience mental health problems such as
anxiety disorders, depression, strees, eating behavior
disorders and self-concept disorders. This study focuses on the
correlation of the duration of tiktok social media use with self-
esteem and body dysmorphic disorder tendency that has not
previously been studied.

Objective: The aim is to determine the correlation between
the duration of TikTok use and self-esteem and body
dysmorphic disorder tendency among undergraduate
students of Tanjungpura University, class of 2020.

Methods: This observational analytical study used a cross-
sectional approach with 109 participants selected through
purposive sampling. Variables were measured using the
TikTok usage duration questionnaire, the Rosenberg Self-
Esteem Scale, and a body dysmorphic disorder tendency
questionnaire. Bivariate analysis was conducted using
Spearman's rho correlation test.

Results: The results showed that most respondents had a high
duration of TikTok use, low self-esteem, and a low tendency
toward body dysmorphic disorder. Spearman's rho correlation
analysis revealed no significant correlation between the
duration of TikTok use and self-esteem (rs = 0.034, p = 0.722).
However, there was a significant positive correlation between
the duration of TikTok use and body dysmorphic disorder
tendency (rs = 0.329, p < 0.001), as well as a significant
negative correlation between self-esteem and body
dysmorphic disorder tendency (rs = -0.230, p = 0.016).
Conclusion: There was no significant correlation between the
duration of TikTok use and self-esteem. In contrast, there was
a significant positive correlation between the duration of
TikTok use and body dysmorphic disorder tendency, as well as
a significant negative correlation between self-esteem and

body dysmorphic disorder tendency.
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antara self-esteem dan kecenderungan body dysmorphic

disorder.

Kata kunci: body dysmorphic disorder, durasi, mahasiswa, self-

esteem, tiktok

\ Apa yang sudah diketahui tentang topik ini?

Self-esteem yang rendah dapat memicu seseorang

mengalami body dysmorphic disorder, terutama ketika
dorongan untuk tampil sempurna semakin kuat.

Apa yang ditambahkan pada studi ini?

Durasi penggunaan TikTok berkorelasi signifikan terhadap

kecenderungan body dysmorphic disorder, karena tekanan
lingkungan membentuk standar kecantikan dan tubuh
ideal.

Keywords: body dysmorphic disorder, college student,
duration of use, self-esteem, tiktok
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
berkembang pesat di era globalisasi, memunculkan
media sosial sebagai bagian penting dalam
kehidupan. Indonesia berada di peringkat keenam
pengguna internet terbanyak di dunia, dengan
51,5% penduduk menggunakannya
mengakses media sosial.! Menurut APJII (2018),
89,7% pengguna internet di Indonesia adalah
mahasiswa, dan 97% dari mereka aktif di media
sosial.z Salah satu platform yang populer di
kalangan remaja dan mahasiswa adalah TikTok,
dengan pengguna aktif terbanyak berusia 18-24
tahun, rata-rata mengakses TikTok 13 kali sehari
selama 66 menit.3

Penggunaan media sosial berlebihan dapat
memicu masalah Kkesehatan mental seperti
kecemasan, depresi, stres, hingga gangguan konsep
diri.z Penelitian Kelly et al melaporkan bahwa
media sosial menyebabkan pelecehan online
(61,3%), gejala depresi (75%), rendahnya self-
esteem (12,8%), dan ketidakpuasan tubuh
(78,2%).* Kecanduan media sosial memunculkan
perilaku adiktif yang berdampak negatif pada
kesehatan mental, termasuk self-esteem dan
kesejahteraan.> Remaja, dalam fase pengembangan
citra tubuh, rentan terhadap gangguan seperti body
dysmorphic disorder (BDD), di mana ketidakpuasan
terhadap tubuh yang berlebihan menjadi faktor
pemicu.b

Berdasarkan survei Global Web Index, rata-rata
mahasiswa menggunakan media sosial 3,26 jam
per hari” Kayinga et al
menyebutkan bahwa penggunaan media sosial
lebih dari dua jam dapat memicu tekanan
psikologis dan ide bunuh diri. Pemakaian selama
tiga jam atau lebih berisiko menimbulkan depresi,
gangguan tidur, citra tubuh buruk, pelecehan
online, dan rendahnya self-esteem.8

untuk

Penelitian dari
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Penelitian ini mengambil fokus di Universitas
Tanjungpura dengan pertimbangan bahwa
institusi ini merupakan perguruan tinggi negeri
terbesar dan memiliki populasi mahasiswa paling
banyak di Kalimantan Barat. Mahasiswa harus
selalu mampu melakukan penyesuaian diri
terhadap tuntutan-tuntutan yang berbeda sejak
awal ia masuk ke dunia perkuliahan, hingga
akhirnya harus menamatkan pendidikannya. Oleh
karena itu, diharapkan mampu
melakukan penyesuaian diri terhadap berbagai
tuntutan yang muncul di dunia perkuliahan,
sehingga tetap membutuhkan self-esteem yang
cenderung tinggi membantunya
menyesuaikan  diri rentang
perkuliahan yang berlangsung.® Berdasarkan hasil
survei yang dilakukan oleh peneliti terhadap 50
responden mahasiswa angkatan 2020 Universitas
Tanjungpura didapatkan bahwa semua responden
menggunakan dan menggakses media sosial tiktok
setiap harinya. Usia responden yang mengisi survei
juga berada pada rentang 18-20 tahun. Saat
menggunakan media sosial tiktok, responden yang
menghabiskan  waktu jam/hari
sebanyak 29 orang, responden yang menghabiskan
waktu dengan durasi 3-4 jam/hari sebanyak 13
orang, responden yang menghabiskan waktu
dengan durasi 4-5 jam/hari sebanyak 4 orang,
serta responden yang menghabiskan waktu
dengan durasi >6 jam/ hari untuk mengakses
media sosial tiktok sebanyak 4 orang.

Pada saat melakukan survei, didapatkan bahwa
rata-rata responden merasa kepikiran dan cemas
akan bentuk tubuhnya yang dirasa kurang menarik
dibandingkan dengan individu lain. Sekitar 42
responden juga mengaku pernah membandingkan
penampilan fisiknya dengan penampilan orang
sekitar serta selebriti. Sebanyak 35 responden
pernah berpikiran bahwa bentuk tubuhnya buruk

mahasiswa

untuk

dalam masa

selama 1-2
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dan memiliki banyak kekurangan dibandingkan
individu lain. Serta sebanyak 16 responden
menyatakan tidak puas dengan bentuk tubuh yang
dimilikinya. Hal ini menyatakan bahwa masih
banyak individu yang cenderung memiliki harga
diri yang rendah. Urgensi dilakukan penelitian ini
adalah karena masih terbatasnya literatur terkait
topik self esteem dan body image, serta
diharapakan dapat menajdi sumber informasi dan
sarana edukasi mengenai dampak penggunaan
media sosial tiktok terhadap tingkat harga diri dan
timbunya gangguan body dysmorphic disorder pada
mahasiswa sehingga mahasiswa diharapkan dapat
menggunakan media sosial dengan bijak agar
dapat terhindar dari dampak negatif.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui korelasi durasi penggunaan TikTok
terhadap self-esteem dan kecenderungan body
dysmorphic  disorder pada mahasiswa S1
Universitas Tanjungpura angkatan 2020.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional ~ dan
dilaksanakan secara daring melalui Google Form
pada  Maret-April 2022 di  Universitas
Tanjungpura. Sampel dipilih menggunakan teknik
non-probability sampling dengan metode purposive
sampling. Purposive sampling memungkinkan
peneliti untuk memilih responden berdasarkan
kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Adapun kriteria yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa S1 Universitas
Tanjungpura yang aktif menggunakan aplikasi
TikTok dalam Kkesehariannya. Hal ini penting
karena variabel utama yang diteliti adalah durasi
penggunaan TikTok, sehingga hanya individu yang
menggunakan platform tersebut yang dapat
memberikan data yang relevan dan akurat.
Berdasarkan perhitungan Slovin,
diperlukan 99 responden, namun sebanyak 109
responden yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi berpartisipasi. Sampel berasal dari 9
fakultas, dan peserta yang sedang menjalani
perawatan psikiatri/psikolog dan pengguna pasif
TikTok dikecualikan.

Data yang dikumpulkan adalah data primer
melalui dua jenis kuesioner: RSES (Rosenberg Self
Esteem), dan kecenderungan body dysmorphic
disorder. Validitas dan reliabilitas kuesioner tidak
diuji ulang karena telah divalidasi oleh peneliti

rumus
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sebelumnya. Kuesioner penilaian kecenderungan
body dysmorphic disorder ini diadaptasi dan telah
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas oleh
Mochamad Indra Wahyudi (2018) pada 75
mahasiswa yang berbeda dari subjek penelitian,
dalam penelitiannya yang berjudul “Body Image
dan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
Pada Mahasiswi”.

Tabel 1. Kuisioner RSES10

No Pernyataan

1 Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan diri
saya

2 Kadang-kadang saya merasa bahwa diri saya tidak
baik.

3 Saya merasa bahwa saya memiliki sejumlah kualitas
yang baik dari diri saya

4 Saya mampu memecahkan masalah seperti yang
dapat dilakukan oleh orang lain

5 Saya merasa tidak banyak yang dapat saya
banggakan pada diri saya.

6 Saya merasa tidak
memecahkansuatu masalah.

7 Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga,
setidak-tidaknya sama dengan orang lain

8 Saya berharap saya dapat lebih dihargai

9 Saya orang yang gagal dalam memecahkan masalah

10 Saya menerima keadaan diri saya seperti apa
adanya.

berguna pada  saat

Hasil dari uji reliabilitasnya yaitu 0,954 dan
hasil uji validitasnya yaitu 0,431-0,824. Pada uji
validitas sebanyak 26 item pernyataan
berdasarkan skala kecenderungan body
dysmorphic disorder diuji dan didapatkan jumlah
item yang valid sebanyak 23 item dengan
menggunakan program aplikasi SPSS versi 24.11

Kuesioner penilaian self-esteem diadaptasi
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rahma Fitra (2015) uji coba terkait instrumen
penelitian dilakukan pada 30 mahasiswa PSIK UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta angkatan 2014 dan di
dapatkan hasil validitas yaitu 0,477 sampai 0,877.
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan r tabel
pada signifikasi 5% dengan n=30, yaitu sebesar
0,361. Karena seluruh item memiliki nilai r hitung
2 nilai r tabel, maka dapat dinyatakan kuisioner
pernyataan no 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8,9, dan 10 valid
dan layak digunakan untuk penelitian. Serta hasil
reliabilitas yang didapatkan menunujukkan nilai
Cronbach’s Alpha yaitu 0,877. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kuesioner RSES dalam Fitra
(2015) valid dan reliabel untuk mengukur harga
diri seseorang.10
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Tabel 2. Kuesioner Kecenderungan Body Dysmorphic disorderi!

No Pernyataan
1 Saya selalu memikirkan penampilan saat bersama keluarga, teman, atau kekasih
2 Warna kulit yang saya miliki menjadikan daya tarik tersendiri
3 Saya bercermin hanya sekedar merapikan penampilan saya
4 Saya berulang kali menyentuh kekurangan pada bagian tubuh yang dirasa tidak menarik
5 Setiap menemui cermin saya selalu memperhatikan penampilan saya yang kurang menarik
6 Saya merasa bahwa warna kulit yang saya miliki membuat saya tidak terlihat cantik
7 Saya percaya diri dengan pakaian yang saya gunakan sehari-hari
8 Saya menghabiskan waktu lama untuk berhias sebelum berpergian
9 Saya enggan bertemu orang lain, karena saya merasa penampilan saya tidak menarik
10 Saya merasa wajah saya tidak menarik, sehingga saya menghindari bercermin
11 Saya tidak mempermasalahkan penampilan saya saat bertemu dengan orang lain
12 Saya akan memilih diam dirumah dari pada keluar dengan wajah yang memiliki bekas luka
13 Bagi saya tidaklah penting berhias terlalu lama
14 Saya mengenakan pakaian apapun saat bertemu orang lain
15 Saya bercermin karena saya menyukai penampilan saya
16 Saya hanya mencoba satu produk skin care atau produk perawatan badan yang memang cocok untuk diri saya
17 Saya melakukan berbagai macam gaya bebas dalam pengambilan gambar (berfoto)
18 Saya mencari posisi tubuh yang cocok untuk menutupi kekurangan pada penampilan fisik saya saat berfoto
19 Saya selalu menggunakan berbagai macam make up saat akan berpergian
21 Saya mengambil foto secara berulang kali hingga hasilnya memuaskan
22 Saya mengambil foto diri saya hanya satu kali saja, karena tidak masalah bagi saya terhadap wajah dan bentuk
tubuh saya
23 Ketika berpergian saya menggunakan make up seperlunya / tidak menggunakan make up sama sekali
24 Saya selalu mengenakan pakaian yang membuat bentuk tubuh saya lebih menarik

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
versi 23.0. Analisis univariat digunakan untuk
menampilkan  frekuensi variabel,
karakteristik demografi (usia, fakultas, berat dan
tinggi badan, jenis kelamin, Indeks massa tubuh
(IMT)), serta pola penggunaan TikTok (frekuensi
harian dan jenis konten). Variabel independen
adalah durasi penggunaan TikTok, sedangkan
variabel dependen adalah self-esteem dan
kecenderungan body dysmorphic disorder.

Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji
korelasi Spearman’s rho. Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan Komite Etik Fakultas
Kedokteran Universitas Tanjungpura dengan surat
keterangan lolos etik No. 7959/UN22.9/PG/2021.

termasuk

Hasil

Responden pada penelitian ini seperti dilihat
pada Tabel 3, didominasi oleh mahasiswa
Universitas Tanjungpura Angkatan 2020 yang
berjenis kelamin perempuan (76,1%), berusia 19
tahun (58,7%), memiliki IMT yang normal
(58,7%), sudah menggunakan media sosial tiktok

responden penelitian ini juga menggunakan
TikTok untuk mengakses lebih dari satu jenis
konten. Konten yang paling banyak di akses oleh
Mahasiswa S1 Angkatan 2020 Universitas
Tanjungpura yaitu konten mengenai tutorial dan
tips (15,3 %) dan konten yang paling sedikit
diakses yaitu konten mengenai restoran dan hotel
(4,5%).

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
durasi penggunaan media sosial TikTok dan self-
esteem pada mahasiswa S1 Angkatan 2020
Universitas Tanjungpura (rs = 0,034; p = 0,722).
Sebaliknya, terdapat Kkorelasi positif yang
signifikan antara durasi penggunaan media sosial
TikTok dan kecenderungan BDD (rs = 0,329; p <
0,001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama
durasi penggunaan media sosial TikTok, semakin
tinggi kecenderungan Body Dysmorphic Disorder,
dan sebaliknya. Selain itu, terdapat korelasi negatif
yang  signifikan antara  self-esteem  dan
kecenderungan BDD (rs = -0,230; p = 0,016). Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-esteem,

>6 bulan (89,9%), serta mengakses media sosial
TikTok setiap hari (76,1%). Sebagian besar

sebaliknya.

https://doi.org/10.25077/jikesi.v7i2.1532

semakin rendah kecenderungan BDD,
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Hasil
Tabel 3. Distribusi Sampel berdasarkan Karakteristik Demografi
Karakteristik Self Esteem Kecenderungan BDD
Demografi Rendah (n=76) Tinggi (n=33) Rendah (n=96) Tinggi (n=13)
n % n % n % n %
Fakultas
F. Hukum 5 4,6 3 2,8 8 7,3 0 0
F. Kedokteran 16 14,7 4 3,7 17 15,6 3 2,8
F. Kehutanan 7 6,4 8 7,3 15 13,8 0 0
F. Pertanian 6 55 4 3,7 10 9,2 0 0
F. Teknik 7 6,4 4 3,7 9 8,3 2 1,8
F. Ekonomi dan Bisnis 6 55 2 1,8 5 4,6 3 2,8
F. Ilmu Sosial dan Politik 9 8,3 4 3,7 11 10,1 2 1,8
F. Keguruan dan [Imu 12 11 1 09 11 10,1 2 1,8
pengetahuan
F. Matematika dan Ilmu 8 7,3 3 2,8 10 9,2 1 0,9
Pengetahuan
Jenis Kelamin
Laki-laki 16 14,7 10 9,2 24 22 2 1,8
Perempuan 60 55 23 21,1 72 66,1 11 10,1
Usia
18 1 0,9 1 0,9 2 1,8 0 0
19 44 40,4 20 18,3 57 52,3 7 6,4
20 25 22,9 12 11 31 28,4 6 55
21 4 3,7 0 0 4 3,7 0 0
22 1 09 0 0 1 09 0 0
23 1 0,9 0 0 1 0,9 0 0
Indeks Massa Tubuh
Kurus 20 18,3 5 4,6 22 20,2 3 2,8
Normal 42 38,5 22 20,2 57 52,3 7 6,4
Gemuk 4 3,7 3 2,8 7 6,4 0 0
Obesitas 10 9,2 3 2,8 10 9,2 3 2,8
Lama Menggunakan
Tiktok
<2 Minggu 2 1,8 0 0 2 1,8 0 0
>3 Bulan 4 3,7 5 4,6 9 8,3 0 0
>6 Bulan 70 64,2 28 25,7 85 78 13 11,9
Penggunaan Setiap hari
Ya 65 59,6 23 21,1 75 68,8 13 11,9
Tidak 11 10,1 10 9,2 21 19,9 0 0
Durasi penggunaan
media sosial tiktok
<2 jam 17 15,6 7 6,4 24 22 0 0
2-3 jam 23 21,1 12 11 30 27,5 5 4,6
>3 jam 36 33 14 12,8 42 38,5 8 7,3

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial TikTok, Self-esteem, dan Kecenderungan BDD

Durasi penggunaan media

Variabel sosial TikTok Self-esteem Kecenderungan BDD
Durasi penggunaan media — rs = 0,034 rs= 0,329
sosial TikTok p=0,722 p<0,001
Self-esteem - rs =-0,230
p=0,016
Kecenderungan BDD -

Keterangan: rs = koefisien korelasi Spearman rho, p = nilai signifikansi.
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Pembahasan

Sebagian besar mahasiswa S1 angkatan 2020
Universitas Tanjungpura menggunakan TikTok
dengan durasi tinggi, rata-rata 3 jam per hari.
Menurut Rachmawati (2017), durasi penggunaan
media sosial dibagi menjadi 3 kategori yaitu:
rendah, dengan durasi penggunaan <2 jam perhari;
sedang, dengan durasi penggunaan 2-3 jam
perhari; tinggi, dengan durasi penggunaan >3 jam
perhari.12

Temuan ini konsisten dengan penelitian di
Universitas Negeri Jakarta, di mana mahasiswa
mengakses TikTok 3-5 jam per hari. Data
penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa
yang menggunakan TikTok dengan durasi tinggi
umumnya berusia 19 hingga 20 tahun.13

Pengguna aktif cenderung berinteraksi dengan
menyukai, mengomentari, atau mengunggah
konten seperti kegiatan pribadi dan tren fashion,
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan sosial. Hal
ini bertujuan untuk diterima dalam komunitas dan
meningkatkan koneksi sosial, yang sejalan dengan
teori kebutuhan Abraham Maslow.1415

Hasil analisis data menunjukkan adanya
perbedaan tingkat self-esteem antara laki-laki dan
perempuan. Dibandingkan laki-laki, perempuan
lebih rentan terhadap penurunan harga diri dan
cenderung memiliki pandangan lebih negatif
tentang diri mereka. Pada wusia remaja,
mempertahankan self-esteem yang tinggi dan stabil
menjadi tantangan khusus. Laki-laki umumnya
memiliki self-esteem lebih tinggi karena merasa
lebih mandiri dan percaya diri, meski bukan
berarti mereka tidak memiliki kekhawatiran atau
keraguan, hanya saja mereka cenderung lebih baik
dalam mengatasi aspek emosional.1¢

Berdasarkan jenis konten yang diakses,
mahasiswa S1 angkatan 2020 Universitas
Tanjungpura paling sering mengonsumsi konten
terkait tutorial dan tips (15,3%), tren dan model
(15%), gaya berpakaian (14,8%), serta fashion
(14,4%). Tingginya minat pada konten fashion
bahwa penampilan sering
digunakan sebagai sarana untuk mengekspresikan
diri dan menemukan identitas. Mengikuti tren
fashion dapat meningkatkan self-esteem, karena
membuat individu merasa lebih percaya diri,
diterima lingkungan, dan bahkan memperoleh
popularitas. Sebaliknya, ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan self-esteem bisa membuat
seseorang merasa rendah diri, malu, dan
mengalami penolakan sosial.17.18

https://doi.org/10.25077/jikesi.v7i2.1532

mencerminkan

Durasi penggunaan TikTok berjalan lurus
dengan kecenderungan BDD. Temuan penelitian
ini sejalan dengan studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial,
seperti Facebook, berkaitan dengan ketidakpuasan
body image dan risiko gangguan makan.?

Intensitas tinggi penggunaan media sosial dapat
memicu ketidakpuasan body image Kkarena
platform tersebut sering digunakan untuk
menampilkan foto-foto yang sudah diedit.2® Media
sosial memungkinkan individu memilih dan

menyunting citra diri sesuai keinginan,
memperkuat  ekspektasi  terhadap  “tubuh
sempurna,” seperti yang dijelaskan oleh

Hamilton.2! Gambar tubuh ideal yang sering
muncul di media sosial bisa mendorong individu
membuat target untuk meniru penampilan
tersebut, terutama dari teman sebaya yang
dianggap menarik.

Dalam penelitian ini, mahasiswa dengan
kecenderungan BDD tinggi cenderung
menggunakan TikTok lebih dari 3 jam per hari.
Foto tubuh ideal dapat memicu perbandingan
sosial, menyebabkan ketidakpuasan dengan
bentuk tubuh sendiri dan perasaan tertinggal
dalam hal gaya berpakaian atau kecantikan
dibandingkan teman sebaya.22.23

Meski media sosial dapat mendukung interaksi
sosial dan ekspresi diri, penelitian ini menemukan
bahwa mayoritas mahasiswa S1 angkatan 2020
Universitas Tanjungpura memiliki tingkat self-
esteem yang rendah. Kondisi ini selaras dengan
hasil penelitian di Universitas Batanghari. Self-
esteem yang rendah dapat menyebabkan individu
merasa gelisah, kurang percaya diri, mudah putus
asa, dan sulit bergaul. Maslow menyebutkan bahwa
kebutuhan harga diri mencakup dua aspek:
kemampuan pribadi dan pengakuan sosial.
Keluarga, lingkungan, dan status sosial turut
berperan dalam pembentukan self-esteem.24.2526

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki kecenderungan BDD tinggi
dan self-esteem rendah. Individu dengan BDD
seperti
rendahnya self-esteem, banyak waktu dihabiskan
memikirkan penampilan, menghindari interaksi
sosial, dan depresi.2’
Ketidakpuasan tubuh sering mendorong individu
mencari validasi melalui media sosial, yang
memberikan kebebasan untuk menampilkan citra
ideal dan memilih foto terbaik guna memperoleh
respons positif.28

umumnya  menunjukkan  ciri-ciri

mengalami  gejala
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Citra diri berkembang dari aktivitas sehari-hari
dan pandangan orang lain. Penilaian negatif
tentang tubuh dapat merusak self-esteem dan
kepercayaan diri.2? Self-esteem
sendiri dipengaruhi oleh tekanan sosial terkait
standar kecantikan, seperti tubuh ideal yang kurus,
mendorong individu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.3°

Saat ini, citra tubuh menjadi sarana penting
untuk mendapatkan tempat dalam masyarakat.
Akibatnya, banyak pria dan wanita berinvestasi

menurunkan

dalam  penampilan, seperti = menggunakan
kosmetik, tindik, tato, operasi plastik, atau
olahraga.?? Khususnya remaja perempuan,

penampilan fisik memiliki peran penting karena
adanya keinginan untuk diterima dan disukai.
Semakin tinggi kepuasan dan kepercayaan diri
terhadap penampilan tubuh, semakin tinggi pula
self-esteem seseorang.3!

Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara durasi
penggunaan media sosial TikTok terhadap self-
esteem pada mahasiswa S1 angkatan 2020
Universitas ~ Tanjungpura, durasi
penggunaan TikTok berpengaruh signifikan
terhadap kecenderungan body dysmorphic disorder
(BDD). Selain itu, kecenderungan BDD juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap self-esteem
mahasiswa tersebut.

namun
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